BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A Penggunaan Media Sosial
1. Pengertian Penggunaan Media Sosial
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "penggunaan” dapat didefinisikan

sebagai proses, cara perbuatan memakai sesuatu, atau pemakaian.! Melakukan sesuatu,

seperti alat atau barang, disebut genggunaan. Dalam bukunya "Komunikasi Massa", Ardianto
menyatakan bahwa frekuensi f Sjurasi penggunaan media dapat digunakan untuk
Menurut Lometti dan Reeves,

menilai penggunaan media oleh individu:

b. emilih cara terbaik untuk
interaksi sosial. di mana
teknologi berbasi i ubah percakapan menjadi

diskusi interaktif. Blo edia adalah salah satu
situs media sosial paling populer saat ini. Van Dijk juga menjelaskan penggunaan media
sosial. Media sosial adalah! patform"! yarg '/ meénekankan kehadiran pengguna dan

mempromosikanﬂgbla“raﬁil *aRn\ sb/alkan%d'ﬁsbsla)Wt dilihat sebagai cara untuk

membangun hubungan sosial dan membantu membangun hubungan antara pengguna.*

' Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), him. 45.

? Elvinaro, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2004), him.
125.

® Thea Rahmani, Penggunaan Media Sosial Sebagai Penguasaan Dasar-Dasar Fotografi Ponsel,
(Yogyakarta : Publik, 2016), him. 22 .

*Ibid, him. 23.



Andreas Kaplan dan Michael Haenlein menggambarkan media sosial sebagai
serangkaian aplikasi internet yang didasarkan pada filsafat dan teknologi Web 2.0, yang
memungkinkan untuk membuat dan menyebarkan konten yang dibuat oleh pengguna. Web
2.0 adalah dasar dari media sosial. Jaringan sosial, forum internet, blog, blog sosial,
microblogging, wiki, podcast, foto, video, ulasan, dan bookmarks sosial adalah beberapa dari

banyak bentuk media sosial. Kapl in membedakan enam jenis media sosial:

proyek kolaborasi (seperti wikip ,* blog dan mikroblog (seperlunya seperti Twitter),

komunitas konten (sebagaimana' YouTube), situs jejaring sosial (sebagai Facebook dan
ld of Warcraft).”

Media sosial yang kaya dan perangkat lunak sosialdmembantu pengguna melakukan

Instagram) dan permainan virtual. (comme

hal-hal dalam persama (bekerja bersama).

Semua ini terjac sial berarti menjadi orang
biasa. Individu biasa
hal-hal, berpikir, b

Dengan menggunaka

ama untuk menciptakan
embangun komunitas.
.6

Dengan penjela : at r )enggunaan media sosial
adalah proses atau aktivita gkat online, seperti
ponsel atau smartphone, untuk berinteraksi dengan orang lain, membuat konten,
berpartisipasi dalam percakaﬂ)a'rf ,I }jérvrhlelngrn]l}llah\t‘e'rﬁ.ah' L)!i{r!u
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2. Perkembangan Penggunaan Media Sosial

Dulu pengguna hanya menggunakan media sosial untuk berinteraksi dan
bersosialisasi, tetapi sekarang mereka memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari.
Seiring waktu, jejaring sosial telah digunakan untuk berbagai tujuan, seperti transmisi

pengetahuan, kegiatan sosial, dan distribusi undangan.

3. Perkembangan Penggunaan Media Sosial

> Ibid, hlm.24.
® Ibid, hlm. 25.



Dulu pengguna hanya menggunakan media sosial untuk berinteraksi dan
bersosialisasi, tetapi sekarang mereka memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari.
Seiring waktu, media sosial telah digunakan untuk berbagai alasan, seperti transmisi
pengetahuan, kegiatan sosial, dan distribusi undangan.

Dengan kemajuan teknalogi s t&'ssejumlah besar aplikasi media sosial yang baru
dibuat telah muncul di Intern engan smartphone yang terhubung ke Internet, sekarang
memungkinkan untuk mengaés berbagai platform media sosial seperti Facebook, Twitter,

WhatsApp dan lain-lain, di mana pun Anda berada, kapan saja, asalkan Anda tersambung ke

internet, yang memfasilitasi transfer data yan I%:epat. Tidak hanya di negara maju, tetapi

juga di negara berkembang seperti In sj‘aq jumlah pengguna media sosial telah meningkat

berat. Pertumbuhan yang cepat ini mungkiiy menjadi alternatif bagi media massa tradisional
untuk menyebarkan berita atau informasi.

Menurut Oxford English Dictionary, orang-orang lai berbicara tentang media

waktu dan medi yang berbicara tentang
lebih muda.’

Denelitian propaganda

"revolusioner komuni

Tidak mengher
selama tahun 1900, ter ahli teori yang berani,
seperti antropologi Perz rman Niklas Luhman,
telah memperdalam kons

Pada tahun 1978, ¢
mengunggah dan mengunduh data serta komunikasi melalui email sambil terhubung ke
Internet melalui saluran telepér{'H\clh“rhbb&n',\h\e}hlﬁiéi' 'bé’rfciptaan jejaring sosial. Ward

Christensen dan Rand%tueﬂ &ula l)eil{g*ria} '(M&uﬁr,ﬂe}‘!eln)u\zrhlsistem buletin berita.

Platform ini, yang dikenal sebagai blogger, didirikan pada tahun 1999 untuk memungkinkan

Ingkinkan untuk

pembuatan blog pribadi. Individu dapat membuat situs web mereka sendiri di situs web.
sehingga pengguna blogger ini dapat mempublikasikan artikel tentang semua jenis topik.
dapat mencakup pertanyaan pribadi atau kritik terhadap negara. Kita bisa mengatakan bahwa

blogger adalah puncak dari pertumbuhan media sosial.®

4. Jenis-Jenis Media Sosial

7 Zainudin, A. Rahman, Sejarah Sosial Media dari Gutenberg Sampai Internet. (Jakarta :Yayasan Obor
Indonesia, 2006), him. 1.
® Utama, Yakub. Sejarah Media Sosial. (Jakarta : Rineka Cipta. 2008), him. 23.



Pemisahan jenis media sosial ini bertujuan untuk memahami sifat jenis media social
ini daripada membatasi diri untuk membuat aplikasi mobile dan platform di Internet.

a.  Aplikasi media sosial yang berbagi video. Kamera berbagi video pasti sangat efektif
untuk menyiarkan berbagai inisiatif pemerintah. Kunjungan atau pertemuan lapangan,
informasi pemerintah, diskusi publik tentang kebijakan, serta kelompok kerja dan
upaya untuk mematuhi kebijakan bisnis adalah beberapa contoh program.

b.  Dengan semua program

edia sosial lainnya, mikroblog adalah yang paling umum.
Dengan menginstal aplika: 'dﬂonekll internet, perangkat yang didukung tidak lagi

membutuhkan koneksi Ke s

an banyak aplikasi berbagi
larkan konten komunikasi
sosial ya sering berisi hal-hal aneh,
aneh atau i m pemerintah juga secara
efektif didi
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B. Undang-icang ReFjoplingep AL A M| DAN

1. Sejarah Lahirnya Undang-Undang Perlindungan Anak

Pada 22 Oktober 2002, Presiden Megawati Soekarno Putri menyetujui perlindungan
anak-anak di Jakarta. Pada 22 Oktober, undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak telah dipromosikan oleh Sekretaris Negara Republik Indonesia Bambang
Kesowo. Pertama, undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak
diterbitkan dalam lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2002 nomor 109, dan definisi
dari teks yang sama dapat ditemukan dalam lampiran publikasi yang sama. Sebelum Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2002, Indonesia memiliki undang-undang tentang hak asasi manusia
nomor 39 tahun 1999, yang pasal 52 sampai 66 berkaitan dengan hak hak anak. Pasal 52 dan
53 menyatakan bahwa:

° Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial, (diakses 07 Agusutus
2021).



a.  Setiap anak memiliki hak untuk dilindungi oleh orang tua, keluarga, komunitas, dan
negara.

b.  Anak-anak memiliki hak-hak dasar yang diakui dan dilindungi oleh hukum sejak
lahir.*°

Konvensi Hak Anak menandai awal konflik anak-anak. Masalah anak-anak muncul

pada tahun 1920-an setelah Perang Dunia Il. Wanita dan anak-anak adalah orang-orang yang

paling terpengaruh oleh perang. Pria muda mungkin terluka, tetapi mereka masih bisa

menahan kepala dan menceritakan prestasi per&g mereka. Namun, ini tidak berlaku untuk

' ¥ . . .
i, bersembunyi, mengalami ancaman, dan menderita

ereka atau saudara-saudaranya.

Wanita menjadi a. Dengan berakhirnya Perang
Dunia I, pere
Eglantyne J
Deklarasi Hak Ana
tahun 1923, yang m
1.  Anak-anak he

2. Pendidikan anak

mbantu mengembangkan

Perlindungan Anak pada

3. Nasihat material, moral dan spiritual yang diperlukan untuk perkembangan normal

harus diberikan kepada dnakanak.s |51 vt ) I

4.  Anak-anak Qtpg\rfgﬁnpnavsld\iqep‘ Re‘i,\ar\‘rla.lllf)\"‘rwewang sakit harus dirawat,
anak dengan keterbatasan fisik atau mental harus diberi pendidikan, anak tanpa orang
tua harus diawasi dan dimengerti.

5.  Anak-anak adalah orang pertama yang menerima bantuan atau dukungan ketika
mereka mengalami kesulitan.

6.  Anak-anak harus sepenuhnya mendapat manfaat dan manfaat dari program kesehatan
dan jaminan sosial, serta mendapatkan pelatihan yang akan membantu mereka

menemukan pekerjaan ketika diperlukan.

10 Sejarah terbentuknya undang-undang nomor 23 tahun 2002 atas perubahan undang-undang nomor
35 tahun 2014 diambil dari https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-23-2002-perlindungan-anak(diakses,08
oktober 2021).

"' Muhammad Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk di Hukum Catatan Pembahasan Undang-Undang
Sistem Peradilan Anak (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), him. 24.

2 Muhammad Joni, dan Zuchaina Z. Tanamas, Aspek Hukum Perlindungan Anak dalam Perspekstif
Konvensi Hak Anak (Bandung : Citra Aditya Bakti, 1999), him.29.



Menurut Hadi Supeno, seorang anak membutuhkan individu tertentu, seperti orang
tua atau keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara.*®
Individu-individu ini bertindak sebagai badan pengatur, badan eksekutif, dan badan
untuk memenuhi kewajiban pemerintah. Pertama, Pasal 23 dari Peraturan No. 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan Anak menetapkan tanggung jawab dan kewajiban negara, pemerintah,
dan pemerintah setempat, yang menyatakan:
1.  Negara-negara, pemerintah lo aw p*rintah nasional harus memastikan bahwa

anak-anak dilindungi, dididik)\, dan sehat, dengan mempertimbangkan hak dan

tanggung jawab orang tua, Welshiyatau orang lain yang secara hukum bertanggung
jawab atas kesejahteraan mereka.

Dengan bany: i anak-anak, Deklarasi
Universal Hak Asasi ak. Misalnya, pasal 25
ayat 2 menyatakan b dan bantuan khusus."
Keamanan sosial har h mereka lahir dengan
atau tanpa orang tua.

Selanjutnya, Majlis Konvensi tentang
Hak Anak) secara bulat pada tanggal 20 November 1989, mengimplementasikan upaya untuk

LV RM \\I\l émlll I
melindungi anak-anak. Anak- anak di seluruh dunia sekarang telah menerima perhatian

khusus dalam standa\lmMn&slol\aRAaleIK\Bes\ I\Nﬂorl LB\Nhun 1990, Indonesia,
anggota PBB, meratifikasi Konvensi Hak Anak. Dengan demikian, negara telah memberi
perhatian khusus kepada anak-anak.**
1.  Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Seperti yang kita semua tahu, Peraturan No. 35 tahun 2014 mengubah Perintah
No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak.
Berkaitan dengan hak untuk perlindungan anak, Undang-Undang No. 23 tahun
2002 menyatakan:
a. Bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia menjamin kesehatan semua

warganya, termasuk perlindungan hak-hak dasar anak.

B Hadi Supeno, Kriminalisasi Anak Tawaran Gagasan Radikal Peradilan Anak Tanpa Pemidanaan
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2010),him.30.
' Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.



b.  Fakta bahwa anak adalah karunia dan anugerah Tuhan Yang Maha Esa, dan
bahwa ia memiliki martabat dan martabat satu orang saja.

c.  Karena anak-anak adalah pewaris, pemuda potensial dan generasi mendatang
yang akan menyampaikan nilai-nilai perjuangan nasional, mereka memiliki
peran penting untuk dimainkan dan memiliki kualitas dan sifat-sifat khusus

yang menjamin bahwa bangSa-dan bangsa akan bertahan di masa depan.

d.  Setiap anak harus diberi ke n ter&ik sehingga mereka dapat mengambil
tanggung jawab ini di m
e.  Adalah perlu untuk mempunyai angka institusi dan undang-undang untuk

menjamin perlindungan dan kesihatan kanak-kanak.*®

melindungi anak-anak
meliputi Pen : No. 23 Tahun 2002
tentang Perlindu . erints ahun 1990 tentang
Pengesahan Kon : ndang-Undang No.
wab orang tua dan
k-hak dasar anak.
Konvensi Hak Anak ah di i lah diperkuat
ang Perlindungan
Individu Anak. UV ERSTEAS ISEAM HTGERIE

Sesuai dengap Ra a urgn T tang Perlindungan
Anak, orang tuagolranF\Ijeluargllallsrgje\m‘|I’<|I\I;}nlg:g§u\ngqc E\IN!?% |:g]kewajlban khusus,
seperti:
a.  Pengasuhan, pendidikan dan perlindungan anak,
b.  Pertumbuhan menurut kemampuan, bakat dan minat anak,
c.  Pencegahan pernikahan pada usia dini, dan d. Penyebaran pendidikan

Dengan ratifikasi Konvensi Hak Anak oleh Presiden Nomor 36 pada tahun
1990, Indonesia kini berkewajiban secara hukum untuk mematuhi ketentuan KHA.

Konvensi Hak Anak mengklasifikasikan hak anak ke dalam empat kategori
berikut:
a.  Hak atas kelangsungan hidup, perlindungan, pertumbuhan dan partisipasi

'> Perubahan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang perlindugan anak.



Republik Indonesia tahun 1945 ada

a
b.
c
d

Sementara itu, pasal 4 sampai dengan pasal 18 Undang-Undang Perlindungan
Anak Nomor 23 Tahun 2002 dan Nomor 35 Tahun 2014 definisi hak anak di
Indonesia, meliputi:

Setiap anak memiliki hak untuk hidup, tumbuh, tumbuh dan berpartisipasi
dengan cara yang sesuai sesuai dengan martabat dan martabat manusia.

Setiap anak berhak mgndapatkan nama dan status sebagai warga negara.

dasar-dasar perlindungan anak, termasuk:

ngan anak adalah tujuan

dari bagi inggi. anak harus menjadi

CHINVERSEEAS ISEAM UG RIE
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